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Abstrak 
Makalah ini berjudul : “Wacana Rasisme : Gambaran Diskriminasi Ras oleh Kaum Penjajah  
Terhadap Pribumi , Pada Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananata Toer :Studi Analisis Wacana. 
Metode yang digunakan dalam menulis makalah ini adalah metode deskriptif analitik. 
Novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer merupakan salah satu novel yang 
mengangkat cerita mengenai kehidupan masyarakat Indonesia pada zaman kolonial Belanda. Isi ceritanya 
banyak menceritakan dinamika kehidupan ketika masa itu. Permasalahan sosial sering kali muncul dalam 
cerita tak terkecuali masalah rasis. 
Mengangkat sebuah wacana dalam sebuah cerita umum dilakukan oleh seorang penulis.  Adanya 
upaya untuk memunculkan suatu wacana tidak bisa lepas dari keinginan untuk memberikan perimbangan 
atau perlawanan terhadap suatu wacana yang berkembang di dalam masyarakat. Wacana yang 
berkembang di dalam masyarakat tidak bisa lepas dari faktor hegemoni atau kekuasaan. 
Wacana rasisme dalam Novel Bumi Manusia karya Pramoedya Annata Toer merupakan repleksi 
kejadian “real” yang berkembang pada masyarakat Indonesia pada waktu itu, bahkan berdampak pada 
saat sekarang.  Wacana rasisme yang terdapat pada novel tersebut merupakan gambaran diskriminasi 
berdasarkan ras yang dilakukan oleh bangsa penjajah terhadap bangsa yang terjajah. 
 
Kata Kunci: Wacana Rasisme, Diskriminasi Ras, Penjajah,  Pribumi, Novel Bumi Manusia, 
Analisis Wacana 
 
A. PENDAHULUAN 
Pandangan masyarakat di dunia tentang status sosial masih berdasarkan ras bangsa, hal 
ini terlihat dari beberapa fenomena yang ada, seperti adanya pelayanan khusus bagi beberapa 
golongan ras suku bangsa, walaupun di era sekarang masalah rasis sudah dihapuskan, akan 
tetapi masih saja mengakar dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. 
Hal ini tentunya bukan fenomena yang dengan sendirinya langsung ada, akan tetapi 
merupakan suatu bentukan kewacanaan yang memakan proses  yang cukup panjang, misalnya 
terlihat sangat jelas sekali pada zaman kolonial, dimana masyarakat suku bangsa yang terjajah 
(pribumi) mendapatkan perlakuan yang tidak sama dengan kaum penjajah. 
Salah satu novel yang menceritakan dan menggambarkan keadaan pada zaman kolonial 
di Indonesia adalah novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ( selanjutnya disingkat 
dengan novel BM) terlihat dalam novel ini beberapa kejadian yang menggambarkan adanya 
perbedaan status sosial masyarakat di Indonesia, dan perbedaan tersebut tidak hanya terlihat dari 
adanya golongan atas ( secara materi memiliki kekayaan yang banyak) juga golongan bawah ( 
secara materi tidak mampu / buruh) akan tetapi disana terlihat perbedaan strata sosial 
berdasarkan ras suku bangsa. 
Untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan mudah dipahami untuk menganalisis 
data yang terdapat pada karya novel tersebut, penulis akan menganalisinya berdasarkan teori 
analisi wacana, dalam hal ini teori dari Fairloaugh dengan judul makalah “ Wacana rasisme: 
Gambaran Diskriminasi ras oleh Kaum Penjajah terhadap Pribumi,  pada novel bumi manusia 
(BM) karya Pramoedya A T sebuah analisis wacana”.  
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B. ANALISIS WACANA 
Wacana adalah gagasan umum bahwa bahasa ditata menurut pola-pola yang berbeda 
yang diikuti oleh ujaran para pengguna bahasa ketika mereka ambil bagian dalam domain-
domain kehidupan yang berbeda, misalnya dalam domain “ wacana medis” dan “wacana 
politik, dengan demikian wacana merupakan analisis dari pola-pola tersebut ( MW 
Jorgensen&LJ Phillips : 1). 
 
C. WACANA KRITIS  
Lima ciri umum wacana kritis : 
1. Sifat struktur dan proses kultural dan sosial merupakan sebagian linguistik kewacanaan. 
2. Wacana itu tersusun dan bersifat konstitutif 
3. Penggunaan bahasa hendaknya dianalisis secara empiris dalam konteks sosialnya. 
4. Fungsi wacana secara ideologis 
5. Penelitian kritis. 
 
D. ANALISIS WACANA KRITIS FAIRLOUGH 
Pendekatan Fairlough pada intinya menyatakan bahwa wacana merupakan bentuk 
praktik sosial yang memproduksi dan mengubah pengetahuan , identitas, dan hubungan sosial 
yang mencakup kekuasaan dan sekaligus dibentuk oleh struktur dan praktik sosial yang lain. 
Model tiga dimensi fairlough terbagi kedalam praktik kewacanaan , teks, dan praktik sosial . 
konsep-konsep utama: 
- wacana mengacu pada penggunaan bahasa sebagai praktik sosial  
- wacana dipahami sebagai jenis bahasa yang digunakan dalam suatu bidang khusus 
- wacana digunakan sebagai suatu kata benda 
 
E. PRAKTIK KEWACANAAN 
Analisis wacana dipusatkan pada bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi, dengan 
mengambil titik awal linguistik pada teks yang kongkret  dan bagaimana wacana itu secara 
antartekstual menggunakan teks-teks lain. 
 
F.  TEKS 
Dengan melakukan analisis karakteristik linguistik suatu teks tertentu  secara terperinci . 
1. Transitivitas 
Bagaimana peristiwa-peristiwa dan proses-proses dikaitkan dan tidak dikaitkan dengan 
subjek dan objek. 
2. Modalitas 
Memusatkan perhatian pada penutur, dengan atau afiliasi pada pernyataannya. 
Jenis teks menurut acuannya:  
1. Teks non-fiksi 
Yaitu teks yang acuannya pada dunia nyata, dan tidak terbatas mengacu pada unsur  
kebahasaan saja. 
2. Teks Fiksi 
Yaitu teks yang acuannya hanya tekstual , yaitu unsur bahasa yang ada pada teks itu 
sendiri. Teks fiksi menampilkan kebenaran dalam cerita (hakiki) yang tidak tampak pada 
pandangan orang pertama (Kusuma, Okke&Harahap,Ayu, 2009:26).  
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G.  PRAKTIK SOSIAL  
Dengan cara menyusun konteks kewacanaan lebih luas dengan memetakan hubungan 
kultural , sosial, dan non kewacanaan (Jorgensen MW&Philips LJ. 2007: 149-157). 
 
H. PENGERTIAN RASISME 
Rasisme adalah suatu sistem kepercayaan atau doktrin yang menyatakan bahwa 
perbedaan biologis yang melekat pada rasmanusia menentukan pencapaian budaya atau individu 
– bahwa suatu ras tertentu lebih superior dan memiliki hak untuk mengatur yang lainnya. 
Beberapa penulis menggunakan istilah rasisme untuk merujuk pada preferensi terhadap 
kelompok etnis tertentu sendiri (etnosentrisme), ketakutan terhadap orang asing (xenofobia), 
penolakan terhadap hubungan antarras (miscegenation), dan generalisasi terhadap suatu 
kelompok orang tertentu (stereotipe)47 
Rasisme telah menjadi faktor pendorong diskriminasi sosial, segregasi dan kekerasan 
rasial, termasuk genosida. Politisi sering menggunakan isu rasial untuk memenangkan suara. 
Istilah rasis telah digunakan dengan konotasi buruk paling tidak sejak 1940-an, dan identifikasi 
suatu kelompok atau orang sebagai rasis sering bersifat controversial. 
 
I. PRAKTIK KEWACANAAN 
Pramoedya Ananta Toer dilahirkan di Blora, Jawa Tengah, 6 Februari 1925 oleh 
seorang ibu yang memberikan pengaruh kuat dalam pertumbuhannya sebagai individu. 
Pramoedya mengatakan bahwa semua yang tertulis dalam bukunya teinspirasi oleh ibunya. 
Karakter kuat seorang perempuan dalam karangan fiksinya didasarkan pada ibunya, “seorang 
pribadi yang tak ternilai, api yang menyala begitu terang tanpa meninggalkan abu sedikitpun’. 
Ketika Pramoedya melihat kembali ke masa lalu, ia melihat “revolusi Indonesia diwujudkan 
dalam bentuk tubuh perempuan – ibunya. Meskipun karakter ibunya kuat, fisik ibunya menjadi 
lemah karena TBC dan meninggal pada umur 34 tahun, waktu itu Pramoedya masih berumur 17 
tahun.  
Setelah ibunya meninggal, Pramoedya dan adiknya meninggalkan rumah keluarga lalu 
menetap di Jakarta. Pramoedya masuk ke Radio Vakschool, di sini ia dilatih menjadi operator 
radio yang ia ikuti hingga selesai, namun ketika Jepang datang menduduki, ia tidak pernah 
menerima sertifikat kelulusannya. Pramoedya bersekolah hingga kelas 2 di Taman Dewasa, 
sambil bekerja di Kantor Berita Jepang Domei. Ia belajar mengetik lalu bekerja sebagai 
stenografer, lalu jurnalis48. 
Ketika tentara Indonesia berperang melawan koloni Belanda, tahun 1945 ia bergabung 
dengan para nasionalis, bekerja di sebuah radio dan membuat sebuah majalah berbahasa 
Indonesia sebelum ia akhirnya ditangkap dan ditahan oleh Belanda tahun 1947. Ia menulis 
novel pertamanya, Perburuan (1950), selama dua tahun di penjara Belanda (1947-1949).Setelah 
Indonesia merdeka, tahun 1949, Pramoedya menghasilkan beberapa novel dan cerita singkat 
yang membangun reputasinya. Novel Keluarga Gerilya (1950) menceritakan sejarah tentang 
konsekuensi tragis dari menduanya simpati politik dalam keluarga Jawa selama revolusi 
melawan pemerintahan Belanda.Cerita-cerita singkat yang dikumpulkan dalam Subuh (1950) 
dan Pertjikan Revolusi (1950) ditulis semasa revolusi, sementara Tjerita dari Blora (1952) 
menggambarkan kehidupan daerah Jawa ketika Belanda masih memerintah. Sketsa dalam 
                                                            
47http://id.wikipedia.org/wiki/Rasisme 
48 http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/p/pramoedya-ananta-toer/index.shtml 
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Tjerita dari Djakarta (1957) menelaah ketegangan dan ketidakadilan yang Pramoedya rasakan 
dalam masyarakat Indonesia setelah merdeka. 
 Dalam karya-karya awalnya ini, Pramoedya mengembangkan gaya prosa yang kaya 
akan bahasa Jawa sehari-hari dan gambar-gambar dari budaya Jawa Klasik. Di awal tahun 50-
an, ia bekerja sebagai editor di Departemen Literatur Modern Balai Pustaka. Di akhir tahun 
1950, Pramoedya bersimpati kepada PKI, dan setelah tahun 1958 ia ditentang karena tulisan-
tulisan dan kritik kulturalnya yang berpandangan kiri. Tahun 1962, ia dekat dengan Lembaga 
Kebudayaan Rakyat yang disponsori oleh PKI yang kemudian dicap sebagai organisasi 
“onderbow” atau “mantel” PKI.  
Di Lekra ia menjadi anggota pleno lalu diangkat menjadi wakil ketua Lembaga Sastra, 
dan menjadi salah seorang pendiri Akademi Multatuli, semua disponsori oleh LEKRA. 
Pramoedya mengaku bangga mendapat kehormatan seperti itu, meskipun sekiranya Lekra 
memang benar merupakan organisasi mantel PKI.Kemudian terjadi peristiwa rasial anti-
Tionghoa semasa Indonesia telah merdeka, formal oleh negara, dalam bentuk PP 10 -1960. 
Buku Hoakiau di Indonesia yang diluncurkan sekarang ini, pertama diterbitkan oleh Bintang 
Press, 1960, merupakan reaksi atas PP 10 tersebut. Peraturan Pemerintah nomor 10 ini 
kemudian berbuntut panjang dengan terjadinya tindakan rasial di Jawa Barat pada 1963, yang 
dilakukan oleh militer Angkatan Darat. Karena buku ini pula ia dijebloskan lagi ke penjara di 
zaman pemerintahan Soekarno. Setelah keluar dari penjara karena soal Hoakiau itu, Profesor 
Tjan Tjun Sin memintanya “mengajar” di Fakultas Sastra Universitas Res Publica milik 
Baperki, yang sekarang diubah namanya menjadi Universitas Trisaksi yang kini bukan lagi 
milik Baperki. Ajakan ini sempat membuatnya merasa tidak enak karena SMP saja ia tidak lulus 
dan belum punya pengalaman dalam mengajar. Meskipun begitu, Pramoedya mengaku 
menggunakan caranya sendiri. Setiap mahasiswa ia wajibkan mempelajari satu tahun koran, 
sejak awal abad ini. Setiap tahun ada sekitar 28 mahasiswa yang ia beri tugas itu, sehingga 
Perpustakaan Nasional menjadi penuh dengan mahasiswanya.  
  Dari para mahasiswa-mahasiswi yang sebagian terbesar WNI keturunan Tionghoa, ia 
menerima sejumlah informasi tentang perlakuan pihak militer terhadap keluarga mereka yang 
tinggal di Jawa Barat. Ternyata rasialisme formal ini ditempa oleh beberapa orang dari kalangan 
elit OrBa untuk meranjau hubungan antara RI dengan RRC, yang jelas, sadar atau tidak, 
menjadi sempalan perang-dingin yang menguntungkan pihak Barat.  
Di tahun 1965-an, Suharto memimpin setelah mengambil alih pemerintahan yang 
didukung oleh Amerika yang tidak suka Sukarno bersekutu dengan Cina. Mengikuti cara 
Amerika, Suharto mulai membersihkan komunis dan semua orang yang berafiliasi dengan 
komunis. Suharto memerintahkan hukuman massal, tekanan masal dan memulai Rezim Orde 
Baru yang dikuasai oleh militer. Akibatnya, ia ikut dipenjara setelah kudeta yang dilakukan 
komunis tahun 1965. 
Meskipun Pramoedya tidak pernah menjadi anggota PKI, ia dipenjara selama 15 tahun 
karena beberapa alasan: pertama, karena dukungannya kepada Sukarno, kedua, karena 
kritikannya terhadap pemerintahan Soekarno, khususnya ketika tahun 1959 dikeluarkan dekrit 
yang menyatakan tidak diperbolehkannya pedagang Cina untuk melakukan bisnis di beberapa 
daerah. Ketiga, karena artikelnya yang dikumpulkan menjadi sebuah buku berjudul HoaKiau di 
Indonesia. Dalam buku ini, ia mengkritik cara tentara dalam menangani masalah yang berkaitan 
dengan etnis Tionghoa. Pemerintah membuat skenario ‘asimilasi budaya’ dengan menghapus 
budaya Cina. Sekolah-sekolah Cina ditutup, buku-buku Cina dibredel, dan perayaan tahun Baru 
Cina dilarang.Pada masa awal di penjara, ia diijinkan untuk mengunjungi keluarga dan 
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diberikan hak-hak tertentu sebagai tahanan. Di masa ini, ia dan teman penjaranya diberikan 
berbagai pekerjaan yang berat. Hasil tulisan-tulisannya diambil darinya, dimusnahkan atau 
hilang. Tanpa pena dan kertas, ia mengarang berbagai cerita kepada teman penjaranya di malam 
hari untuk mendorong semangat juang mereka.  
Pada tahun 1972, saat di penjara, Pramoedya ”terpaksa” diperbolehkan oleh rezim 
Soeharto untuk tetap menulis di penjara. Setelah akhirnya memperoleh pena dan kertas, 
Pramoedya bisa menulis kembali apalagi ada tahanan lain yang menggantikan pekerjaannya. 
Selama dalam penjara (1965-1979) ia menulis 4 rangkaian novel sejarah yang kemudian 
semakin mengukuhkan reputasinya. Dua di antaranya adalah Bumi Manusia (1980) dan Anak 
Semua Bangsa (1980), mendapat perhatian dan kritikan setelah diterbitkan, dan pemerintah 
membredelnya, dua volume lainnya dari tetralogi ini, Jejak Langkah dan Rumah Kaca terpaksa 
dipublikasikan di luar negeri.  
Dengan meilhat uraian bagaimana teks pada novel BM di produksi dan akan 
dikonsumsi, terlihat bahwa teks sebagian berasal dari antartekstual teks lain, seperti teks sejarah. 
Dalam wacana rasisme yang digemborkan pada novel BM  memang memuat bahwa penutur 
mengambil teks dari sejarah, baik sejarah negara dan sejarah hidup pribadinya. 
 
J. TEKS WACANA RASISME 
Bentuk teks wacana rasisme pada novel BM berbentuk teks cerita atau fiksi, acuannya 
tekstual dan antartekstual . Berikut adalah analisis penelusuran kebenarannya. 
a. Transitivitas 
Penutur menempatkan dirinya  sebagai penderita/objek diskriminasi ras oleh subjek ( 
penjajah/pemerintah kolonial).  Dalam wacana rasisme yang diperlihatkannya betapa kekuatan 
politik suatu ras sangat mendiskriminasikan ras lainnya terutama ras pribumi sebagai bangsa 
yang terjajah, pribumi kehilangan harta, hak, tenpat tinggal, pendidikan(adanya penyelewengan 
tujuan ilmu pengetahuan oleh kaum penjajah), dan perbedaan perlakuan di depan hukum. 
b. Modalitas 
Karya ini menggambarkan secara komprehensif tentang masyarakat Jawa ketika 
Belanda masih memerintah di awal abad 20. Sebagai perbandingan dengan karya awalnya, 
karya terakhirnya ini ditulis dengan gaya bahasa naratif yang sederhana. Sementara itu, enam 
buku lainnya disita oleh pemerintah dan hilang untuk selamanya.Beberapa tahun setelah 
dibebaskan tahun 1969, Pramoedya dijadikan tahanan rumah dan harus melapor setiap minggu 
kepada militer. Pemerintah telah mengambil tahun-tahun terbaik dalam hidupnya, 
pendengarannya, , rumahnya dan tulisan-tulisannya. Sebenarnya semenjak tahun 1960-an, 
minatnya yang besar pada sejarah membuatnya suka mengumpulkan berbagai artikel atau 
tulisan dari berbagai koran yang kemudian diklipping-nya. Kini belasan bukunya sudah 
diterjemahkan lebih dari 30 puluh bahasa termasuk Belanda, Jerman, Jepang, Rusia dan Inggris. 
Karena prestasinya inilah ia dianggap sebagai orang yang paling berpengaruh di Asia (selain 
Iwan Fals dari Indonesia) versi majalah Time dan telah memperoleh berrbagai penghargaan 
seperti PEN Freedom-to-Write Award, Wertheim Award dari Belanda, serta Ramon Magsaysay 
Award (dinilai dengan brilyan menonjolkan kebangkitan dan pengalaman moderen rakyat 
Indonesia).  Novel-novel sejarah yang dibuat oleh Pramoedya mengungkap sejarah yang tidak 
tercatat dalam buku-buku sejarah, yang kebanyakan jauh dari kenyataan. Seperti Nelson 
Mandela, ia menolak untuk memaafkan pemerintah yang telah mengambil banyak hal dalam 
kehidupannya. Ia khawatir bila ia mudah memaafkan, sejarah akan segera dilupakan. Ia 
menekankan pentingnya mengetahui sejarah seseorang sehingga orang lain tidak mengulangi 
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kesalahan yang sama di tahun-tahun yang akan datang. Pramoedya juga menyukai karya 
sastrawan lain seperti Leo Tolstoy, Anton Chekov, atau John Steinbeck. Kekagumannya pada 
gaya bercerita Steinbeck yang detail juga mempengaruhinya dalam menulis. Namun, 
Pramoedya tidak suka dengan karya Ernest Hemingway, yang dianggapnya tidak manusiawi.  
Selain membuat novel, ternyata Pramoedya, pengagum peraih Nobel, Gunter Grass ini, pernah 
juga menyusun syair-syair puisi. ”Tapi saya sudah mulai bosan dengan perasaan,” kata anak 
Kepala Sekolah Instituut Boedi Oetomo, Blora. Karena itu, dia hanya membuat novel yang 
rasional, dan sama sekali tak menyukai sastra yang bergaya irasional, jadi teks BM berasal dari 
acuan antartekstual (sejarah). 
 
K.  PRAKTIK SOSIAL 
Tatanan kehidupan di Indonesia masa penjajahan menurut novel bumi manusia terbagi 
kedalam kelas kelas golongan masyarakat berdasarkan ras, untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
pada bagan di bawah ini:  
 
 
Ket.  
a. Ras kaum penjajah berada pada strata yang paling atas 
b. Ras kaum pribumi berada pada strata yang paling bawah 
c. Ras asia timur yang berada diantara ras eropa dan pribumi 
d. Ras kaum Indo berada pada strata menengah 
Berdasarkan cerita pada Novel BM, struktur sosial masyarakat kolonial Hindia Belanda 
di Indonesia berdasarkan ras dan materi. Hegemoni kaum penjajah yang berideologi gold, glory, 
and god ( emas , kejayaan, dan Tuhan ) membuat struktur sosial masyarakat terbentuk 
berdasarkan kekuasaan , ras , materi dan menempatkan ras kaum pribumi sebagai ras yang 
paling rendah.   
 
 
 
 
Ras Eropa 
Ras Keturunan Eropa 
Ras Priyayi Pribumi 
Ras Pribumi  
Golongan atas 
Golongan Bawah 
Ras Kuning/asia timur  
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L. BENTUK DISKRIMINASI TERHADAP PRIBUMI YANG TERDAPAT PADA 
NOVEL BM 
a. Pembunuhan Karakter Pribumi 
 Adanya pembentukan oleh kaum penjajah untuk membentuk tingkatan ras pada 
kehidupan di negara kolonial, dan membunuh sistem nilai yang terstruktur pada pribumi yang 
telah ada sebelumnya dengan karakter budak . 
b. Ketidakadilan Kesempatan mengenyam pendidikan 
 Pada era kolonial tergambar bahwa pribumi yang bisa bersekolah  hanya dari golongan 
sosial yang tinggi/priyayi dan para pembantu pemerintahan kolonial. 
c. Tidak adanya kebebasan berpendapat 
 Pribumi pendapatnya di muka umum tidak sebebas kaum penjajah,  semenjak dari 
penglihatan sudah membedakan apalagi ketika adanya pendapat dari seorang pribumi. 
e. Adanya perlakuan tidak sama di depan peradilan ( hukum) . 
 Hal ini terlihat ketika tokoh Minke kalah memperjuangkan peradilan tentang hak asuh 
istrinya yang merupakan seorang Indo. Minke yang merupakan seorang dari ras pribumi kalah 
pada peradilan karena melawan seorang dari ras penjajah. 
 
L. SIMPULAN 
Wacana rasisme yang terdapat pada karya novel BM merupakan wacana yang ingin 
dimunculkan pencerita tentang perlawanan terhadap kaum penjajah dan kaum rasis, dan kaum 
yang suka mendiskriminasi. Dilihat dari proses teks ketika di produksi bahwa karya BM 
merupakan teks yang ingin mengangkat adanya diskriminasi ( wacana baru ) untuk melawan  
pihak yang mempunyai kekuasaaan (wacana kuat berdasar hegemoni/ras). 
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